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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan moneter terhadap suku bunga dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

khususnya dalam konteks Era Digital. Kebijakan moneter bank sentral (Bank Indonesia) bertujuan mengendalikan jumlah 

uang beredar untuk mencapai stabilitas ekonomi, termasuk pengendalian inflasi dan pengurangan pengangguran. Suku bunga 

berperan krusial; suku bunga rendah mendorong pinjaman, investasi, dan konsumsi, sementara suku bunga tinggi sebaliknya. 

Di Era Digital, perubahan teknologi membawa efisiensi dan model bisnis inovatif, tetapi juga menghadirkan tantangan bagi 

pelaksanaan kebijakan moneter, terutama terkait pengendalian inflasi dan stabilitas finansial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel, 

menggunakan data sekunder dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kebijakan moneter, baik ekspansif (menurunkan suku bunga) maupun kontraktif (menaikkan suku bunga), memiliki dampak 

signifikan dan langsung terhadap suku bunga di pasar. Dalam Era Digital, suku bunga yang rendah menjadi sangat penting 

karena mendorong investasi dan inovasi di sektor teknologi dan startup, yang secara signifikan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi, seperti peningkatan investasi di sektor TIK sebesar 30% pada tahun 2021. Namun, risiko gelembung 

aset dan perlunya menjaga stabilitas inflasi tetap menjadi tantangan utama yang harus diseimbangkan oleh Bank Indonesia. 

Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, Era Digital, Bank Indonesia, Investasi, Inovasi, 

Stabilitas Inflasi. 

 
 

PENDAHULUAN 
Kebijakan moneter adalah suatu rangkaian langkah strategis yang diambil oleh bank sentral dengan tujuan untuk 

mengatur dan mengendalikan jumlah uang yang beredar di dalam perekonomian. Tujuan utama dari kebijakan ini adalah untuk 

mencapai stabilitas ekonomi, yang mencakup pengendalian inflasi dan pengurangan tingkat pengangguran. Dalam kerangka 

kebijakan ini, suku bunga berperan sebagai salah satu instrumen yang sangat penting dan krusial dalam mempengaruhi 

berbagai aktivitas ekonomi yang terjadi. Ketika suku bunga ditetapkan pada level yang rendah, hal ini cenderung mendorong 

masyarakat untuk melakukan pinjaman dan berinvestasi, karena biaya untuk meminjam uang menjadi lebih murah. Sebaliknya, 

ketika suku bunga berada pada level yang tinggi, hal ini dapat mengakibatkan penurunan dalam tingkat konsumsi dan 

investasi, karena masyarakat akan lebih berhati-hati dalam mengeluarkan uang. Berdasarkan informasi yang dipublikasikan 

oleh Bank Indonesia pada tahun 2022, suku bunga acuan yang ditetapkan oleh bank sentral memiliki dampak yang langsung 

dan signifikan terhadap suku bunga yang berlaku di perbankan. Dampak ini selanjutnya mempengaruhi keputusan-keputusan 

yang diambil oleh masyarakat terkait dengan investasi dan konsumsi mereka. 

Di tengah perkembangan era digital yang pesat, perubahan teknologi telah membawa dampak yang sangat signifikan 

terhadap perekonomian global. Proses digitalisasi yang berlangsung memungkinkan terjadinya efisiensi dalam berbagai 

transaksi, mempercepat proses bisnis, serta menciptakan model-model bisnis yang baru dan inovatif. Sebagai ilustrasi, laporan 

yang disusun oleh McKinsey Global Institute pada tahun 2021 menunjukkan bahwa digitalisasi dapat berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas hingga 40% di berbagai sektor tertentu. Meskipun demikian, perubahan yang terjadi akibat 

digitalisasi ini juga menghadirkan berbagai tantangan bagi pelaksanaan kebijakan moneter. Tantangan-tantangan ini terutama 

berkaitan dengan pengukuran dan pengendalian inflasi serta menjaga stabilitas finansial di tengah dinamika ekonomi yang 

terus berubah. 

Dengan demikian, penting bagi para pembuat kebijakan untuk terus beradaptasi dan mengembangkan strategi yang 

tepat dalam menghadapi tantangan yang muncul akibat perubahan teknologi dan digitalisasi, agar tujuan utama dari kebijakan 

moneter dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan 

menganalisis data numerik. Sumber data yang digunakan meliputi data sekunder dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik 
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(BPS), dan lembaga penelitian lainnya. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis regresi untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel kebijakan moneter, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi. 

Data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai suku bunga acuan, pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB), dan data investasi di sektor digital. Dengan menggunakan perangkat lunak statistik, analisis akan dilakukan untuk 

menentukan signifikansi hubungan antara variabel-variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai dampak kebijakan moneter terhadap suku bunga dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Teori Kebijakan Moneter 
Kebijakan moneter dapat dibagi menjadi dua jenis utama: kebijakan moneter ekspansif dan kontraktif. 

Kebijakan ekspansif bertujuan untuk meningkatkan jumlah uang beredar dan menurunkan suku bunga, yang 

diharapkan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, kebijakan kontraktif bertujuan untuk mengurangi 

jumlah uang beredar dan menaikkan suku bunga, yang bertujuan untuk mengendalikan inflasi. Menurut Friedman 

(1968), pengendalian inflasi merupakan salah satu tujuan utama kebijakan moneter. 
 

Instrumen kebijakan moneter yang umum digunakan meliputi suku bunga acuan, operasi pasar terbuka, dan 

persyaratan cadangan wajib. Misalnya, dengan menurunkan suku bunga acuan, bank sentral dapat mendorong bank 

untuk memberikan lebih banyak pinjaman kepada masyarakat dan pelaku usaha, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan investasi dan konsumsi. Sementara itu, operasi pasar terbuka melibatkan pembelian atau penjualan 

surat berharga pemerintah untuk memengaruhi jumlah uang beredar. 

 

b. Teori Suku Bunga 
Suku bunga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk inflasi, kebijakan moneter, dan kondisi ekonomi 

global. Menurut Modigliani dan Miller (1958), suku bunga yang rendah dapat mendorong investasi, karena biaya 

pinjaman menjadi lebih murah. Namun, hubungan ini tidak selalu linier, terutama di era digital di mana perusahaan 

dapat mengakses sumber pendanaan alternatif melalui platform digital. 

 

Hubungan antara suku bunga dan investasi sangat penting untuk dipahami, terutama dalam konteks 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian oleh Bernanke dan Gertler (1995) menunjukkan bahwa suku bunga yang rendah 

dapat meningkatkan investasi di sektor produktif, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Namun, dalam era digital, perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti inovasi dan teknologi 

dalam mengambil keputusan investasi. 

 

c. Pertumbuhan Ekonomi 
Indikator pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, 

dan inflasi. PDB yang meningkat menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang sehat, sementara inflasi yang 

terkendali mencerminkan stabilitas ekonomi. Menurut World Bank (2022), pertumbuhan ekonomi Indonesia 

diproyeksikan mencapai 5% pada tahun 2023, didorong oleh investasi di sektor digital dan infrastruktur. 

 

Hubungan antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi sangat kompleks. Suku bunga yang rendah dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan investasi, tetapi juga dapat menyebabkan risiko inflasi yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan antara suku bunga dan pertumbuhan ekonomi, 

terutama dalam konteks perubahan teknologi yang cepat. 

 

d. Era Digital 
Era digital ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mengubah 

cara bisnis dan individu beroperasi. Definisi era digital mencakup penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas, serta menciptakan model bisnis baru. Menurut PwC (2021), digitalisasi dapat 

meningkatkan PDB global sebesar $15 triliun pada tahun 2030. 

 

Dampak teknologi terhadap ekonomi dan kebijakan moneter juga signifikan. Dengan meningkatnya 

penggunaan fintech, akses ke layanan keuangan menjadi lebih mudah, namun juga menciptakan tantangan baru bagi 

bank sentral dalam mengendalikan jumlah uang yang beredar. Oleh karena itu, penting bagi kebijakan moneter untuk 

beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di era digital. 

 

e. Kebijakan Moneter di Indonesia 

1. Sejarah Kebijakan Moneter di Indonesia 
Perkembangan kebijakan moneter di Indonesia dapat ditelusuri kembali ke era pra-kemerdekaan, tetapi 

kebijakan terstruktur baru mulai diterapkan setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945. Bank Indonesia (BI) 

awalnya didirikan pada tahun 1953 dengan tujuan mengatur dan mengawasi sistem moneter dan perbankan di 
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Indonesia. Sejak saat itu, kebijakan moneter Indonesia telah mengalami perubahan yang signifikan, terutama 

dalam menanggapi tantangan ekonomi domestik dan global. 

 

Setelah krisis moneter Asia tahun 1997-1998, Indonesia mengalami transformasi besar dalam kebijakan 

moneter. Krisis tersebut memaksa pemerintah dan BI untuk mengadopsi sistem moneter yang lebih transparan 

dan akuntabel. Salah satu langkah penting adalah penerapan kebijakan suku bunga acuan yang lebih fleksibel 

dan responsif terhadap kondisi ekonomi. Menurut data Bank Indonesia, suku bunga acuan mengalami 

penyesuaian yang signifikan, dari 20% pada puncak krisis menjadi sekitar 5% pada tahun 2005 (Bank Indonesia, 

2021). 

 

Selama era reformasi, kebijakan moneter juga berfokus pada stabilitas nilai tukar dan inflasi. Bank 

Indonesia (BI) menerapkan kebijakan inflasi yang terarah dengan tujuan menjaga inflasi dalam kisaran 3-5% per 

tahun. Data menunjukkan bahwa Indonesia berhasil menjaga inflasi di bawah 5% dari tahun 2010 hingga 2019, 

meskipun terdapat tantangan global yang memengaruhi harga komoditas (BPS, 2020). Kebijakan ini 

menunjukkan kemampuan BI untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi dan menjaga stabilitas 

makroekonomi. 

 

Dalam konteks kebijakan moneter, perlu dicatat bahwa Indonesia juga telah merasakan dampak 

kebijakan moneter global. Sebagai contoh, keputusan Bank Sentral AS (The Fed) untuk menaikkan suku bunga 

dapat memengaruhi arus masuk dan keluar modal dari Indonesia. Hal ini menunjukkan perlunya BI untuk terus 

memantau perkembangan global dalam merumuskan kebijakan yang tepat. Sebagai contoh, pada tahun 2018, 

ketika The Fed menaikkan suku bunga, BI meresponsnya dengan menaikkan suku bunga acuan untuk menjaga 

stabilitas nilai tukar rupiah (Kementerian Keuangan, 2019). 

 

Secara keseluruhan, sejarah kebijakan moneter di Indonesia mencerminkan perjalanan yang panjang 

dan dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Kebijakan yang adaptif dan responsif 

terhadap perubahan ekonomi global dan domestik merupakan kunci untuk menjaga stabilitas ekonomi Indonesia. 

 

2. Kebijakan Moneter di Era Digital 
Di era digital, kebijakan moneter Indonesia menghadapi tantangan dan peluang baru. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat bertransaksi dan berinteraksi dengan 

lembaga keuangan. Bank Indonesia berupaya beradaptasi dengan perubahan ini dengan mengembangkan 

kebijakan yang mendukung inovasi digital. Salah satu langkah penting adalah peluncuran sistem pembayaran 

digital seperti QRIS (Quick Response Code Standar Indonesia), yang memfasilitasi transaksi keuangan (Bank 

Indonesia, 2020). 

 

Adaptasi kebijakan moneter terhadap perubahan teknologi juga terlihat dalam upaya BI untuk 

mendorong inklusi keuangan. Melalui digitalisasi, BI berupaya menjangkau masyarakat yang sebelumnya 

kurang terlayani oleh sistem perbankan formal. Menurut laporan OJK, pada tahun 2021, jumlah pengguna 

layanan keuangan digital di Indonesia meningkat pesat, mencapai lebih dari 70 juta orang (OJK, 2021). 

Kebijakan ini tidak hanya meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konsumsi dan investasi. 

 

Lebih lanjut, peran Bank Indonesia dalam kebijakan moneter digital juga mencakup pengawasan 

terhadap fintech dan inovasi keuangan lainnya. BI telah menerbitkan peraturan yang mengatur operasional tekfin 

untuk menjamin keamanan dan perlindungan konsumen. Misalnya, peraturan mengenai pinjaman daring 

bertujuan untuk melindungi konsumen dari praktik penagihan utang yang tidak etis dan suku bunga yang tidak 

wajar (Bank Indonesia, 2019). Melalui peraturan ini, BI berupaya menciptakan ekosistem keuangan digital yang 

sehat dan berkelanjutan. 

 

Dalam konteks kebijakan moneter, BI juga berfokus pada pengembangan Mata Uang Digital Bank 

Sentral (CBDC). Rencana peluncuran rupiah digital ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi sistem 

pembayaran dan memperkuat posisi rupiah di pasar global. Menurut survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 

60% responden menyatakan siap menggunakan rupiah digital jika diluncurkan (Bank Indonesia, 2022). Hal ini 

menunjukkan potensi yang signifikan untuk meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan di Indonesia. 

 

Secara keseluruhan, kebijakan moneter di era digital menunjukkan komitmen Bank Indonesia untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memastikan bahwa kebijakannya mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini merupakan langkah krusial dalam menghadapi tantangan global dan 

memastikan stabilitas ekonomi di Indonesia. 
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f. Analisis Dampak Kebijakan Moneter terhadap Suku Bunga 

1. Kebijakan Moneter Ekspansif dan Kontraktif 
Kebijakan moneter ekspansif dan kontraktif memiliki dampak signifikan terhadap suku bunga, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Kebijakan moneter ekspansif, yang biasanya diterapkan selama resesi, 

bertujuan untuk meningkatkan likuiditas di pasar dengan menurunkan suku bunga acuan. Penurunan suku bunga 

ini bertujuan untuk mendorong penyaluran kredit dan investasi, yang pada gilirannya dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Data menunjukkan bahwa setelah Bank Indonesia (BI) menurunkan suku bunga acuan 

pada tahun 2020 sebagai respons terhadap dampak pandemi COVID-19, terjadi peningkatan kredit perbankan 

yang signifikan (Bank Indonesia, 2021). 

 

Sebaliknya, kebijakan moneter kontraktif diterapkan untuk mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas 

nilai tukar. Dalam konteks ini, BI menaikkan suku bunga acuan untuk mengurangi jumlah uang beredar. 

Kebijakan ini dapat mengakibatkan penurunan permintaan agregat, yang pada gilirannya dapat memperlambat 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai contoh, pada tahun 2018, BI menaikkan suku bunga acuan untuk mengatasi 

tekanan inflasi dan menjaga stabilitas rupiah, yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan kredit dan investasi 

(Kementerian Keuangan, 2019). 

 

Dampak kebijakan moneter terhadap suku bunga jangka pendek lebih nyata dan langsung dibandingkan 

dengan suku bunga jangka panjang. Suku bunga jangka pendek cenderung lebih responsif terhadap perubahan 

suku bunga acuan, sementara suku bunga jangka panjang dipengaruhi oleh ekspektasi pasar terhadap inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi ke depan. Menurut analisis Bank Indonesia, perubahan suku bunga acuan biasanya diikuti 

oleh perubahan suku bunga simpanan dan pinjaman dalam periode yang relatif singkat (Bank Indonesia, 2020). 

 

Dalam konteks global, suku bunga jangka panjang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

kebijakan moneter di negara maju, khususnya Amerika Serikat. Ketika Federal Reserve menaikkan suku bunga, 

aliran modal cenderung mengalir keluar dari negara berkembang, termasuk Indonesia, yang dapat menyebabkan 

peningkatan suku bunga jangka panjang di pasar domestik. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter 

Indonesia tidak dapat dipisahkan dari dinamika ekonomi global. 

 

Secara keseluruhan, kebijakan moneter ekspansif dan kontraktif memiliki dampak signifikan terhadap 

suku bunga di Indonesia. Penyesuaian suku bunga acuan yang tepat dapat membantu menjaga stabilitas ekonomi 

dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan. 

 

2. Studi Kasus: Kebijakan Moneter di Indonesia 
Dalam menganalisis dampak kebijakan moneter terhadap suku bunga di Indonesia, penting untuk 

melihat periode tertentu sebagai studi kasus. Salah satu periode yang menarik untuk dianalisis adalah periode 

pasca-pandemi COVID-19. Pada tahun 2020, Bank Indonesia mengambil langkah-langkah agresif untuk 

menurunkan suku bunga acuan sebagai respons terhadap kontraksi ekonomi yang disebabkan oleh pandemi. 

Suku bunga acuan diturunkan dari 5% menjadi 3,75% dalam beberapa tahap, dengan tujuan untuk mendorong 

pemulihan ekonomi (Bank Indonesia, 2021). 

 

Dampak dari penurunan suku bunga ini terlihat pada peningkatan permintaan kredit. Data menunjukkan 

bahwa pada tahun 2021, pertumbuhan kredit perbankan mencapai 6,4%, meningkat dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang mengalami kontraksi (OJK, 2021). Peningkatan ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter 

yang ekspansif berhasil mendorong sektor riil untuk berinvestasi dan meningkatkan konsumsi masyarakat. 

 

Namun, ada juga tantangan yang dihadapi, yaitu risiko inflasi yang meningkat akibat pemulihan 

ekonomi yang cepat. Pada tahun 2022, inflasi mulai menunjukkan tanda-tanda peningkatan, dengan BI terpaksa 

mempertimbangkan untuk menaikkan suku bunga acuan kembali. Hal ini mencerminkan dilema yang dihadapi 

oleh BI dalam menyeimbangkan antara mendorong pertumbuhan ekonomi dan menjaga stabilitas inflasi (Bank 

Indonesia, 2022). 

 

Suku bunga yang rendah juga berdampak pada sektor investasi, terutama di sektor digital dan teknologi. 

Banyak perusahaan fintech dan startup yang memanfaatkan kondisi suku bunga rendah untuk mengakses 

pembiayaan dan memperluas usaha mereka. Menurut laporan dari Asosiasi Fintech Indonesia, investasi di sektor 

fintech meningkat sebesar 20% pada tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya (AFTECH, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang mendukung dapat mendorong inovasi dan pertumbuhan di sektor-

sektor yang baru muncul. 

 

Secara keseluruhan, studi kasus kebijakan moneter di Indonesia pasca-pandemi menunjukkan bahwa 

kebijakan yang responsif dan adaptif dapat memiliki dampak positif terhadap suku bunga dan pertumbuhan 
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ekonomi. Namun, tantangan dalam menjaga stabilitas inflasi tetap menjadi perhatian utama bagi Bank Indonesia. 

Dampak Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Era Digital. 

 

3. Hubungan Suku Bunga dan Investasi 
Suku bunga memiliki peran yang krusial dalam keputusan investasi, terutama dalam konteks ekonomi 

yang semakin dipengaruhi oleh teknologi digital. Ketika suku bunga rendah, biaya pinjaman menjadi lebih 

murah, yang mendorong perusahaan untuk melakukan investasi dalam proyek baru dan ekspansi bisnis. Dalam 

era digital, di mana inovasi dan teknologi baru menjadi pendorong utama pertumbuhan, suku bunga yang rendah 

dapat memberikan dorongan tambahan bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi dan infrastruktur 

digital. 

 

Sebagai contoh, banyak perusahaan teknologi di Indonesia yang memanfaatkan suku bunga rendah 

untuk mengakses pembiayaan dan memperluas kapasitas produksi mereka. Menurut laporan dari Kementerian 

Perindustrian, investasi di sektor teknologi informasi dan komunikasi meningkat sebesar 30% pada tahun 2021, 

didorong oleh kondisi suku bunga yang menguntungkan (Kementerian Perindustrian, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa suku bunga yang rendah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

sektor-sektor yang inovatif. 

 

Namun, dampak suku bunga terhadap investasi tidak hanya terbatas pada sektor teknologi. Sektor-

sektor lain seperti infrastruktur dan manufaktur juga merasakan dampak positif dari suku bunga yang rendah. 

Proyek-proyek infrastruktur besar yang membutuhkan pembiayaan jangka panjang menjadi lebih menarik ketika 

suku bunga rendah, sehingga mendorong pemerintah dan swasta untuk berinvestasi lebih banyak. Data dari 

Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa investasi di sektor infrastruktur tumbuh sebesar 15% pada tahun 

2021, sejalan dengan penurunan suku bunga acuan (BPS, 2021). 

 

 

Di sisi lain, penting untuk dicatat bahwa suku bunga yang terlalu rendah dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan risiko gelembung aset, di mana harga aset meningkat tanpa didukung oleh fundamental 

ekonomi yang kuat. Hal ini dapat menciptakan ketidakstabilan di pasar dan mempengaruhi keputusan investasi 

di masa depan. Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu mengawasi perkembangan ini dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara mendorong investasi dan menjaga stabilitas 

ekonomi. 

 

Secara keseluruhan, hubungan antara suku bunga dan investasi sangat erat, terutama di era digital di 

mana inovasi dan teknologi menjadi kunci pertumbuhan ekonomi. Kebijakan moneter yang mendukung dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi dan perkembangan sektor-sektor baru yang inovatif. 

 

4. Pertumbuhan Ekonomi dan Inovasi 
Suku bunga juga berperan penting dalam kemampuan inovasi perusahaan. Ketika suku bunga rendah, 

perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk diinvestasikan dalam penelitian dan pengembangan 

(R&D), yang merupakan kunci untuk menciptakan inovasi baru. Dalam konteks ekonomi digital, inovasi 

menjadi sangat penting untuk tetap bersaing di pasar global. Data menunjukkan bahwa perusahaan yang 

berinvestasi dalam R&D cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

pasar (OECD, 2020). 

 

Sektor teknologi di Indonesia, khususnya startup, telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan 

berkat suku bunga yang rendah dan akses mudah ke pembiayaan. Banyak startup yang memanfaatkan pinjaman 

dan investasi untuk mengembangkan produk dan layanan baru, serta meningkatkan efisiensi operasional. 

Menurut laporan dari Google dan Temasek, ekonomi digital Indonesia diperkirakan akan mencapai nilai USD 

124 miliar pada tahun 2025, didorong oleh inovasi dan adopsi teknologi yang cepat (Google-Temasek, 2021). 

 

Peran teknologi digital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi juga terlihat dari peningkatan 

produktivitas. Teknologi memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses dan meningkatkan efisiensi, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan output dan pertumbuhan ekonomi. Data dari BPS menunjukkan bahwa 

sektor yang mengadopsi teknologi digital mengalami pertumbuhan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sektor yang tidak (BPS, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi dan inovasi sangat 

penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal adopsi teknologi di kalangan usaha kecil dan 

menengah (UKM). Meskipun suku bunga rendah dapat membantu UKM dalam mendapatkan pembiayaan, 

banyak dari mereka yang masih menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi dan sumber daya yang 
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diperlukan untuk berinovasi. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung akses teknologi dan pelatihan bagi 

UKM menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

 

Secara keseluruhan, hubungan antara suku bunga, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi sangat erat. 

Kebijakan moneter yang mendukung dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi dalam inovasi, 

yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di era digital. 

 

 

KESIMPULAN 
Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kebijakan moneter memiliki dampak yang 

signifikan terhadap suku bunga dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama di era digital. Kebijakan moneter yang 

responsif dan adaptif, baik dalam bentuk ekspansif maupun kontraktif, dapat mempengaruhi suku bunga jangka pendek 

dan jangka panjang, yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan investasi dan inovasi perusahaan. Di era digital, di 

mana teknologi berperan penting dalam perekonomian, suku bunga yang rendah dapat mendorong pertumbuhan sektor-

sektor baru yang inovatif. 

Namun, tantangan dalam menjaga stabilitas inflasi dan risiko gelembung aset tetap menjadi perhatian utama bagi 

Bank Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi BI untuk terus memantau perkembangan ekonomi global dan domestik 

serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara mendorong pertumbuhan dan 

menjaga stabilitas ekonomi. 
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